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TRANSLITERAS

A. Trandliteras Arab-Latin
Daftar huruf Bahasa Arab dan tradliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/1987 sebagai beriku:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
aif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
ta t te
S S es (dengan titik di atas)
jim ] je
h h ha (dengan titik di bawah)
kha kh kadan ha
da d de
zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
za z zet
sin S es
syin sy esdan ye
sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
ta t te (dengan titik di bawah)




za 4 zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ apostrof terbalik
gain g ge
fa f ef
oaf q qi
kaf k ka
lam I el
mim m em
nun n en
wau W we
- ha h ha
hamzah ’ apostrof
ya y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda.
Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Voka
Vokalbahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan voka rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah [ [
Dammah u u




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah dan y&’ ai adani
- Kasrah danwau | au adanu
Contoh:
caxf  :kaifa
Jd3»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama Nama
Tanda
s ... / Fathah dan alif atau | a adan garisdi atas
ya’
s _ Kasrah danya’ [ i dan garisdi atas
Dammah dan wau a u dangaris di atas
Contoh:
Jad s gila
& e . yamitu

4. Ta’ marbdtah

Tranditerasi untuk ta” marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbdtah yang hidup atau
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mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta’ marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbdtah di ikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ mar

batah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).Contoh:

: raudah al-atfal
A=l 45 : al-madinah al-fadilah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab di lambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ),, dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonang anda) yang diberitanda syaddah. Contoh:

: rabbana

Liss  :pajjaina

Jika huruf ber-tasydid™ di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf
kasrah (), makaiaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi. Contoh:

: “Ali (bukan “Aliyya)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditrangliterasi seperti
biasa, a-, baik ketikaiadi ikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang di
tulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
). Contoh:
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: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah (az-zalzalah)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

: ta’muridina
> al-nau*
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di trandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (darial-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrandliterasi
secara utuh.

9. La.fz al-Jalalah ()

Kata“Allah”yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nomina), di trandliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh: 4 &2 dinullah < billah.

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:
Swit. = Subhanahowata‘Ala
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t.t.

t.p.
t.th,

sallallahu ‘Alaihiwasallam

‘Alaihi Al-Salam

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
Hadis Riwayat

Tidak ada data penerbit

Tidakada tempat penerbitan

Tidak ada nama penerbit

Tidak adatahun penerbitan
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Nama : Kasmi

NIM : 02171070

Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Implementasi M etode Pembelajaran PAILKEM

Dalam Upaya M engaktifkan Peserta Didik Dikelas VI
SMP Negeri 3 Watampone

Skripsi ini membahas tentang implementas Metode Pembelgjaran PAILKEM
dalam Mengaktifkan Peserta Didik dikelas VII SMP Negeri 3 Watampone. Penelitian
ini bertujuan: pertama, Untuk mengetahui penerapanpembelgjaran PAILKEMdI
kelas  VIISMPN3Watampone.  Kedua,  Untukmengetahui  keaktifansiswa
dalampembel gjarandi SM PN3Watampone. Ketiga, . Untuk mengetahui  implikas
metode PAILKEM dalam mengaktifkansiswakelasV II1SMPN3Watampone.

Daam pendlitian, penulis menggunakan dua aspek jenis penelitian. Pertama,
penelitian berdasarkan tempat penelitian, yakni menggunakan penelitian lapangan
(filedresearch). Kedua, berdasarkan analisis data. Penulis menggunakan penelitian
dekskreptif kulitatif, dengen pendekatan kulitatif dan pendekatan psikologis. Adapun
sumber data yang diperoleh dari data primer dan data skunder dengan teknik
pengumoulan data yaitu teknik obserfasi, teknik wawancara dan tekni dokumentasi.
Sedangkan instrument penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,
dan dokumentasi dengan menggunakan analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Implementass Metode Pembelgaran
PAILKEM dalam Mengaktifkan Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 3
Watampone Kec. Tanete Riattang Timur Kab. Bone, bisa dikatakan baik. Hal ini
dapat dilihat dari 1) Menggunakan lingkungan sebagal salah satu sumber belgjar yang
dapat diolah. 2) Pembelgjaran yang menarik. 3) guru menjaga buku-buku dan bahan
belgar yang menarik. 4) guru membimbing siswa meneta lingkungan sekolah. 5)
membiarkan siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam memecahkan masalah.
6) memberi kesempatan siswa membaca. 7) memberi kesempatan pada siswa
bertanya. 7) memberi kesempatan pada siswa mengeluarkan pendapat masing-
masing. 8) guru membuat suasana yang menyenangkan. 9) guru memberi semangat
pada siswa. 10) guru mengel ompokkan siswa dalam proses pembel gjaran.

Implikasi penelitian diharapkan semua pihak di dalam sekolah mampu
menggunakan lingkungan sebagal salah satu sumber belgjar yang dapat diolah baik
itu Kepala Sekolah dan semua guru. Dan semua siswa hendaknya bertpartisipasi
dalam menata lingkungan sekolah agar proses pembelgaran itu menyenangkan dan
lingkungan itu memang harus dijaga kebersihannya karna ada hadist yang
mengatakan bahwa kebersihan sebagian dari imam.
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